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ABSTRAK

PERAN KEPEMIMPINAN VISIONER KEPALA SEKOLAH
DI UPTD SEKOLAH DASAR NEGERI

Oleh

Putri Septiana

Penelitian ini bertujuan untuk mendeksripsikan secara mendalam peran
kepemimpinan visioner yang dilakukan oleh kepala sekolah UPTD SD Negeri 17
Negerikaton. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan
data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, komite, pendidik, staf TU dan wali murid. Hasil penelitian
ini mengungkapkan beberapa temuan terkait peran kepemimpinan visioner kepala
sekolah. Pertama, kepala sekolah dalam penciptaan visi dilakukan secara
musyawarah dengan stakeholder, visi yang diciptakan berorientasi ke masa depan
yang menggambarkan dengan jelas tentang apa yang hendak dicapai (visualizing)
dan mampu memprediksi kemungkinan-kumungkinan yang akan terjadi (futuristic
thinking) serta visi diciptakan berupaya menjadikan sekolah yang unggul. Kedua,
kepala sekolah dalam perumusan visi merumuskan kedalam bentuk pernyataan
yang jelas dan sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga dapat dipahami oleh
warga sekolah dan adanya komitmen yang bulat serta adanya pemberian sanksi bagi
yang melanggar. Ketiga, kepala sekolah dalam transformasi visi dikomunikasikan
dan disosialisasikan dengan sopan, ramah, santai, harmonis dan komunikatif.
Keempat, kepala sekolah dalam implementasi visi yaitu menjadi role model dalam
mencontohkan visi, memberikan pelatihan pengembangan diri untuk pendidik,
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dan mampu mengatasi tantangan dan
hambatan yang terjadi selama proses pengimplementasian visi.

Kata Kunci: Kepemimpinan visioner, penciptaan visi, perumusan Vvisi,
transformasi visi, implementasi visi



ABSTRACT

THE ROLE OF THE PRINCIPAL'S VISIONARY LEADERSHIP
AT UPTD PUBLIC ELEMENTARY SCHOOLS

By

Putri Septiana

This study aims to describe in depth the role of visionary leadership carried out by
the principal of UPTD SD Negeri 17 Negerikaton. This research uses qualitative
methods by collecting data through interviews, observation and documentation. The
informants in this study were the principal, committee, educators, TU staff and
student guardians. The results of this study revealed several findings related to the
principal’s visionary leadership role. First, the principal in creating a vision is done
in consultation with stakeholders, the vision created is future-oriented which clearly
describes what is to be achieved (visualizing) and is able to predict the possibilities
that will occur (futuristic thinking) and the vision created seeks to make the school
superior. Second, the principal in the formulation of the vision formulates it into a
clear statement and in accordance with applicable regulations so that it can be
understood by the school community and there is a unanimous commitment and
sanctions for those who violate it. Third, principals in the transformation of vision
are communicated and socialized politely, friendly, relaxed, harmonious and
communicative. Fourth, the principal in implementing the vision is a role model in
exemplifying the vision, providing self-development training for educators,
actively participating in school activities and being able to overcome challenges
and obstacles that occur during the process.

Keywords: Visionary leadership, vision creation, vision formulation,
vision transformation, vision implementation
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan tentu harus membutuhkan seorang
pemimpin yang kompeten dan mampu memimpin serta mengelola lembaga
pendidikan secara profesional. Seperti yang tertuang dalam Permendiknas
Nomor 19 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) tentang standar pengelolaan
pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah memaparkan
bahwasanya satuan pendidikan wajib memenuhi standar pengelolaan
pendidikan yang berlaku secara nasional yaitu dari perencanaan program
pelaksanaan rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, kepemimpinan sekolah

dan sistem informasi manajemen.

Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 Pasal 1 Ayat (1) tentang
standar pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dasar dan menengah
tersebut salah satunya memuat tentang kepemimpinan sekolah. Terwujudnya
keberhasilan sekolah tentu membutuhkan keterampilan kepemimpinan yang
dimiliki oleh seorang kepala sekolah. Keterampilan kepemimpinan
(leadership skill) yang baik dan efektif sangat penting untuk membangun,
mendorong dan mempromosikan kualitas bukan kuantitas produksi dalam
organisasi sekolah yang kuat dan akhirnya meraih keberhasilan (Badu dan
Djafri 2017). Oleh karena itu, keahlian dalam memimpin sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan efisiensi dan mencapai tujuan organisasi. Dengan
demikian kepala sekolah diakui sebagai seorang pemimpin apabila memiliki
pengaruh dan mampu mengarahkan bawahannya untuk mencapai tujuan atau

disebut juga dengan visi.



Kepala sekolah sebagai pemimpin pada satuan pendidikan bertugas untuk
menjalankan manajemen satuan pendidikan yang dipimpin. Kepala sekolah
sebagai pemimpin utama di sekolah, terbukti menunjukkan peran penting
dalam meningkatkan mutu sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan salah satu faktor penting yang dapat mendorong untuk

mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah (Maya H 2012).

Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin untuk mencetuskan
ide atau gagasan suatu visi selanjutnya dengan merumuskan masa depan
organisasi yang dicita-citakan yang harus dicapai melalui komitmen semua
anggota organisasi melalui proses sosialisasi transformasi, implementasi
gagasan-gagasan ideal oleh pemimpin organisasi. Kepemimpinan visioner
ditandai oleh kemampuan dalam membuat perencanaan yang jelas sehingga
rumusan visinya tergambar akan sasaran yang hendak dicapai dari organisasi

yang dipimpin (Hidayah 2016).

Kejelasan terkait visi tentu berpengaruh terhadap stakeholder organisasi
sekolah dalam bertindak. Segala sesuatu yang dilakukan di sekolah tentu
harus beracuan pada visi yang telah ditentukan sebelumnya. Visi sangat
diperlukan untuk menjadi inspirasi dan motivasi bagi setiap orang di lembaga
sekolah agar terwujudnya ide dan harapan serta cita-cita masa depan. Setiap
lembaga sekolah, visi merupakan konsep yang menggambarkan profil suatu
lembaga sekolah masa depan yang diinginkan. Mengembangkan visi di
lembaga pendidikan perlu mengetahui kemajuan yang terjadi di masa depan.

(Windaningrum 2019).

Implementasi dalam mewujudkan visi tentu harus sejalan dengan langkah-
langkah yang dilaksanakan. Dalam melaksanakan peran kepemimpinan
visioner perlu adanya langkah strategi kepemimpinan visioner (visionary
leadership) yang digunakan yaitu dari penciptaan visi, perumusan visi,

transformasi visi dan implementasi visi (Mukti 2018).



Setiap sekolah pasti memiliki sebuah tujuan atau visi yang hendak dicapai.
Proses untuk mencapai tujuan atau visi tersebut tentu diperlukan suatu
peranan dan pengelolaan yang nyata dari kepala sekolah sebagai pemimpin
dalam mewujudkannya. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli bahwa,
pemimpin yang ideal harus memiliki kemampuan meyakinkan pengikut untuk
mewujudkan cita-cita berupa visi sekolah sehingga hal ini layak disebut
dengan pemimpin yang visioner yakni pemimpin yang mampu melihat jauh
ke depan serta dapat melakukan perubahan-perubahan organisasi dengan bijak
(Fitrianingrum., dkk 2022). Dengan demikian, sekolah yang dikelola dengan
baik dari segi manajemennya tentu akan menghasilkan output yang baik dan
sebaliknya, apabila manajemen sekolah yang kurang baik tentu tidak akan
memberikan kualitas lulusan yang baik pula. Ini dilakukan supaya dapat

mewujudkan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan secara optimal.

Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam penelitian pendahuluan yang
dilakukan pada 25 September 2023 di UPTD SDN 17 Negerikaton dalam
rangka memperoleh informasi terkait peran kepemimpinan visioner kepala
sekolah UPTD SDN 17 Negerikaton. Hasil penelitian pendahuluan yang
dilakukan peneliti mendapatkan data awal berupa visi dari UPTD SD Negeri
17 Negerikaton adalah “Menjadikan Peserta Didik Cerdas, Terampil, Berbudi
Luhur Berdasarkan Iman dan Taqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa”. Visi

tersebut ditunjang oleh misi sebagai berikut.

1. Menciptakan dan memelihara lingkungan bersih dan sehat.

2. Menjamin hubungan kekeluargaan yang harmonis dengan semua pihak
terkait.

3. Memperbaiki serta memelihara sarana dan prasarana belajar SDN 17

Negerikaton.

Menciptakan suasana belajar yang aman, nyaman dan menyenangkan.

Menciptakan rasa tanggungjawab, profesionalisme dan kompetensi guru.

Tertib administrasi, berpakaian dan bertindak.

N Bk

Meningkatkan disiplin dan etos kerja guru.



8. Meningkatkan prestasi belajar peserta didik sehingga dapat lulus atau naik

kelas dengan nilai maksimal.

Hasil penelitian pendahuluan di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton juga
ditemukan bahwasanya telah melakukan pergantian visi sekolah. Bagi guru
dan staf tentu tidak mudah agar dapat langsung menyesuaikan dengan
perubahan visi yang terjadi, maka hal ini merupakan salah satu tanggung
jawab pemimpin dalam mensosialisasikan dan mentransformasikan sebelum
mengimplemantasikannya. Perubahan ini merupakan langkah awal bagi
pemimpin untuk mengajak seluruh warga sekolah dalam mewujudkan visi

sekolah.

Banyak perubahan yang terjadi di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton setelah
pergantian kepala sekolah seperti dalam hal sarana dan prasarana pendidikan.
Peneliti juga memperoleh data yaitu dalam kurun waktu dua tahun memimpin
sebagai kepala sekolah visi dan misi tersebut diimplementasikan dalam
langkah kerja sekolah yang dipimpin oleh kepala sekolah dalam
melaksanakan berbagai kegiatan seperti, membuat beberapa slogan tentang
menjaga lingkungan sekolah, budaya sekolah, pendidikan karakter di sekolah,
dan melalui program kerja tahunan kepala sekolah baik dalam program jangka

menengah maupun program jangka panjang.

UPTD SD Negeri 17 Negerikaton merupakan sekolah dengan akreditasi baik
dengan nilai 90. Hal ini dapat dilihat bahwa dari segi kualitas pemimpin dan
pendidik mumpuni dalam segi mengelola sekolah. Peneliti juga memperoleh
data awal berupa peningkatan jumlah peserta didik setiap tahun ajaran baru.
Peningkatan jumlah peserta didik di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton
menjadikan sekolah ini masuk ke dalam kategori sekolah dengan peserta didik
terbanyak dengan menempati urutan pertama se-Kecamatan Negerikaton.
Tentunya hal ini menjadi keunggulan dan keunikan tersendiri bagi UPTD SD
Negeri 17 Negerikaton.



Peneliti juga memperoleh data awal bahwa kepala sekolah UPTD SD Negeri
17 Negerikaton menjalankan tugas kepemimpinannya untuk mewujudkan visi
sekolah dalam berbagai bentuk kegiatan pelatihan seperti Pelatihan Guru
Bahasa Lampung dan Pelatihan Anti Korupsi, yang mana UPTD SD Negeri
17 Negerikaton dipercaya menjadi tuan rumah dalam pelaksanaan pelatihan
tersebut yang diikuti oleh masing-masing sekolah dasar se-Kecamatan
Negerikaton. Hal ini tentunya dapat mendorong hubungan yang harmonis

dalam menjalankan kepemimpinannya.

Kepala Sekolah di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton mampu melakukan
perubahan dengan menggerakan semua komponen guru dan stakeholder
terkait secara bersama-sama. Kepala sekolah dengan berbagai ide dan
inovasinya mampu memberikan motivasi kepada bawahannya untuk saling
mewujudkan visi, misi dan tujuan sekolah. Kepala sekolah menggerakan
semua stakeholder dalam bentuk kegiatan pengembangan profesionalisme
dalam bidang pendidikan untuk mewujudkan visi sekolah. Hal tersebut tentu
menjadi inspirasi seluruh warga sekolah untuk ikut andil dalam membentuk
iklim sekolah yang kondusif. Keadaan yang seperti ini memungkinkan
prestasi bekerja (kepala sekolah, pendidik dan staf sekolah) semakin
meningkat (Made Pidarta dalam Wahyuningrum 2008). Oleh karena itu,
kepala sekolah dengan tujuan atau visi yang berorientasi ke masa depan

menjadi landasan untuk mewujudkan hasil yang diharapkan.

Uraian tersebut memperlihatkan bahwa pentingnya visi dari seorang kepala
sekolah dalam setiap langkah kerja yang dilakukannya. Visi kepala sekolah
yang diusung bersama-sama oleh warga sekolah merupakan hal yang pokok
sebab dari visi tersebut cita-cita, harapan dan tujuan sekolah dapat
diwujudkan. Kepemimpinan yang baik, tentu akan menciptakan suatu sistem

organisasi yang teratur dan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Lebih lanjut, hasil penelitian terdahulu menunjukan bahwa perumusan visi

sebagai upaya meningkatkan mutu sekolah. Visi sekolah dirumuskan secara



mendalam dengan melakukan analisa kondisi saat ini dengan dinamika
perubaan-perubahan dan visi berorientasi perbaikan di masa depan senantiasa
membutuhkan dukungan seluruh warga sekolah (Panji Asnyoto dan Erni
Roesminingsih 2016). Kemudian didukung oleh hasil penelitian lain yaitu
bahwasannya (1) peran visioner kepala sekolah di ditunjukkan dengan adanya
perbaikan kurikulum, peningkatan kedisiplinan, dan menjadi motor
penggerak/penentu kebijakan (2) strategi kepala yaitu dengan identifikasi
kasus, melakukan wawancara, menciptakan hubungan baik, dan menciptakan
suasana ke arah penyadaran siswa (3) inovasi kepala sekolah yaitu dengan
relative advantage dan compatibility (4) Faktor pendukung kepala sekolah
yaitu faktor internal (sarana prasarana serta kepemimpinan kepala sekolah)
dan faktor eksternalnya adalah (pemerintah) (5) Penghambat dari pihak
internal yaitu: kurangnya pendidikan guru, pemahaman masyarakat, dan
kekurangan guru (6) upaya kepala sekolah yaitu membentuk tim pengembang
kurikulum, memaksimalkan manajerial, perubahan pengelolaan dan
peningkatan peran masyarakat (Wibawani 2019). Selanjutnya, kepemimpinan
visioner kepala sekolah menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang visioner
sangat dituntut untuk memiliki tujuan atau visi yang jelas yang akan di capai

oleh organisasinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti terdorong untuk mengetahui
gambaran mengenai peran kepemimpinan visioner kepala sekolah di suatu
sekolah dasar. Sehingga peneliti mengangkat judul “Peran Kepemimpinan
Visioner Kepala Sekolah di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton”. Peneliti
berharap, dengan adanya penelitian ini dapat memberikan masukan dan
rekomendasi untuk kepala sekolah lain dalam menjalankan kepemimpinan

visioner.



1.2. Fokus Penelitian

1.3.

1.4.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus

penelitian ini mengenai peran kepemimpinan visioner kepala sekolah di

UPTD SD Negeri 17 Negerikaton. Adapun subfokus penelitian ini antara lain.

1.2.1.
1.2.2.
1.2.3.
1.2.4.

Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam penciptaan visi.
Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam perumusan visi.
Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah transformasi visi.
Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam implementasi

Visi.

Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian peran kepemimpinan visioner kepala sekolah di

UPTD SD Negeri 17 Negerikaton, maka disusun pertanyaan penelitian

sebagai berikut.

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Bagaimana peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam
penciptaan visi?

Bagaimana peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam
perumusan visi?

Bagaimana peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam
transformasi visi?

Bagaimana peran kepemimpinan kepala sekolah dalam implementasi

visi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui dan menjelaskan:

1.4.1.
1.4.2.
1.4.3.

1.4.4.

Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam penciptaan visi.
Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam perumusan visi.
Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam transformasi
visi.

Peran kepemimpinan visioner kepala sekolah dalam implementasi

Visi.



1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, hasil penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat secara teoretis dan praktis. Adapun manfaat yang

diharapkan adalah sebagai berikut.

1.5.1. Secara Teoretis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan

menambah wawasan seputar kepemimpinan visioner kepala sekolah

terutama pada pendidikan sekolah dasar dan hasil penelitian ini dapat

digunakan sebagai bahan rujukan dalam manajemen sekolah dalam

kepemimpinan visioner kepala sekolah untuk penelitian selanjutnya.

1.5.2. Secara Praktis

a.

Kepala sekolah

Penelitian ini sebagai masukan dan bahan refleksi dalam
mempraktikkan kepemimpinan visioner dalam mengelola
organisasi.

Pendidik

Penelitian ini sebagai tambahan ilmu dan wawasan pengetahuan
mengenai kepemimpinan visioner kepala sekolah kepada
pendidik.

Staf Tata Usaha

Penelitian ini sebagai tambahan ilmu dan wawasan mengenai
kepemimpinan visioner kepala sekolah kepada staf tata usaha.
Komite sekolah

Penelitian ini sebagai masukan terkait pengawasan kepada
kepala sekolah dalam melakukan tugasnya mengelola organisasi
melalui kepemimpinan visioner.

Wali Murid

Penelitian ini sebagai masukan terkait dukungan kepada pihak
sekolah terhadap kepemimpinan yang dilakukan untuk

memajukan sekolah.



f.  Peneliti lain
Sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian lebih lanjut

terkait peran kepemimpinan visioner kepala sekolah.

1.6. Definisi Istilah

1.6.1.

1.6.2.

1.6.3.

1.6.4.

1.6.5.

1.6.6.

1.6.7.

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan kemampuan untuk
menggerakkan segala sumber aspek yang ada pada suatu organisasi
secara maksimal agar memcapai tujuan yang diharapkan.
Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam
mencipta, merumuskan, mengkomunikasikan dan mensosialisasikan
atau mentransformasikan dan mengimplementasikan visi secara
konkret agar harapan dan cita-cita dapat terwujud.

Penciptaan visi adalah proses kreatifitas pikir pemimpin yang
professional sebagai refleksi atau sebagai hasil elaborasi pemikiran
mendalam berupa ide-ide tentang harapan dan cita-cita masa depan
yang akan diwujudkan bersama.

Perumusan visi adalah bentuk statement atau pernyataan yang jelas
dari hasil pemikiran tentang ide dan harapan agar dapat menjadi
komitmen semua stakeholder.

Transformasi visi merupakan proses mentransfer, mensosialisasikan
atau mengkomunikasikan visi secara jelas dan terbuka agar sejalan
dan tepat sasaran.

Implementasi visi merupakan kemampuan pemimpin dalam
menjabarkan dan menerapkan visi dalam bentuk tindakan yang
konkret.

UPTD Pendidikan merupakan singkatan dari Unit Pelaksana Teknis
Dinas adalah lembaga kebijakan pemerintah kabupaten/kota dalam

bidang pendidikan.



2.1.
2.1.1.

II. TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan Kepala Sekolah

Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah suatu sifat atau keahlian yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin. Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk
mempengaruhi atau menggerakan orang lain dalam melakukan sesuatu
sesuai tujuan tertentu. Kepemimpinan juga dapat diartikan sebagai
kegiatan memimpin dengan proses memengaruhi bawahan atau orang

lain (Djafri 2016).

Pendapat lain mengenai kepemimpinan diartikan sebagai sebuah proses
untuk mempengaruhi orang lain agar mampu memahami serta
menyetujui apa yang harus dilakukan sekaligus bagaimana
melakukannya, termasuk pula proses memfasilitasi upaya individu atau
kelompok dalam memenuhi tujuan bersama (Fatchurahman dkk., 2017).
Secara sederhana kepemimpinan meliputi proses memengaruhi dalam
menentukan tujuan organisasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa
“Leadership as a determinant of the direction and goals of the
organization” artinya bahwa kepemimpinan sebagai penentu arah dan

tujuan organisasi (Sumadi 2019).

Kepemimpinan organisasi pada pembahasan ini yaitu mengenai
kepemimpinan di lembaga pendidikan. Menurut pendapat ahli
menjelaskan bahwa kepemimpinan pendidikan ialah kemampuan untuk
memengaruhi dan menggerakan orang lain untuk mencapai tujuan

pendidikan secara bebas dan sukarela. Di dalam kepemimpinan
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pendidikan sebagaimana dijalankan oleh para pimpinan lembaga
pendidikan seperti rektor, dekan, kepala sekolah/madrasah yang harus
dilandasi oleh wewenang, profesionalitas dan integrasi untuk mencapai
tujuan bersama dalam tujuan organisasi pendidikan (Soemanto dalam

Syafruddin 2019).

Kepemimpinan pendidikan adalah sebagai satu kemampuan dan proses
memengaruhi, mengoordinasi, dan menggerakan orang lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan
pendidikan agar dapat tercapai secara efektif. Seperti halnya
kepemimpinan kepala sekolah, maka ia memiliki peran dalam
memengaruhi, mendorong membimbing dan menggerakkan pendidik,
staf, peserta didik dan wali murid dan pihak lain yang terkait untuk
berperan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tujuan yang
ditetapkan yaitu seperti aktivitas pembelajaran, satuan pendidikan

maupun departemental (Syafruddin 2019).

Berdasarkan beberapa definisi kepemimpinan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi,
menggerakan dan memotivasi orang lain atau bawahan untuk mencapai
tujuan dari sekolah sebagai lembaga organisasi yang ditetapkan secara
bersama. Hal ini dikarenakan kepemimpinan menjadi titik pusat dalam
mengarahkan dan memajukan sebuah sekolah. Tanpa adanya
kepemimpinan yang mengatur dan mengarahkan sebuah sekolah pasti

sekolah tersebut tidak akan mencapai tujuannya.

Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah adalah pemimpin yang menggerakkan dan
mengarahkan bawahan seperti guru dan warga sekolah untuk mencapai
kearah tujuan yang diharapkan. Peranan kepala sekolah sebagai

pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah untuk
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menggerakkan seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehingga lahir
etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan (Dedi
Nopembri 2015). Pengertian lain dari kepemimpinan kepala sekolah
yaitu, kepala sekolah merupakan seorang leadership yang akan
memberikan sejumlah tugas dan peran kepada koleganya untuk mencapai
tujuan dan sasaran yang telah disepakati di mana di dalamnya terjadi
interaksi proses pembelajaran di dalam kelas ataupun di luar kelas dan
memperhatikan seluruh komponen yang terdapat di sekolah untuk
mencapai tujuan dan sasaran yang disepakati tersebut yang tidak lain dan

tidak bukan adalah visi dan misi sekolah. (Kadarsih dkk., 2020).

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan peranan kepala sekolah dalam
mengatur dan mengelola segala sumber daya dan dana yang ada di
sekolah yang menjadi tempatnya bertugas (Hardono 2017). Sebagai
pemimpin sekolah, kepala sekolah harus sadar bahwa keberhasilannya
bergantung pada orang lain, seperti guru dan tenaga kependidikan (E.

Mulyasa 2015).

Kepemimpinan kepala sekolah juga mempengaruhi peserta didik lebih
bersemangat dalam belajar dan mengembangkan bakat, minat dan
potensinya secara maksimal. Keberhasilan suatu sekolah baik dari
pendidik maupun peserta didik di sekolah tidak terlepas dari
kepemimpinan kepala sekolah yang telah berhasil mempengaruhi semua
warga sekolah, baik dengan memotivasi, memfasilitasi, memberi contoh
serta merancang dan menyusun program-program yang menunjang

tercapainya tujuan pendidikan sekolah (Ekosiswoyo 2016).

Kepala sekolah sebagai motor penggerak bagi segala sumber daya di
sekolah menjadi acuan tercapainya tujuan. Terdapat lima unsur kepala
sekolah dalam memimpin yaitu, visi (vision), keberanian (courageness),
realita (reality) dan etika (ethics) (Kasali dalam Julaiha 2019).

Berdasarkan kelima unsur tersebut, kepala sekolah harus mampu
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menumbuhkan dirinya menjadi pemimpin yang bergerak memberikan

perubahan kepada perkembangan sekolah.

Beberapa pendapat terkait kepemimpinan kepala sekolah di atas maka
dapat disimpulkan bahwasanya kepemimpinan kepala sekolah adalah
kemampuan kepala sekolah dalam menggerakan, mengatur, memotivasi
dan mengelola segala sumber daya yang ada di lingkungan sekolah
sesuai dengan visi yang direalisasikan sehingga tujuan dan sasaran yang

disepakati bersama dapat tercapai.

Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepala sekolah dalam memimpin sekolah pasti memiliki gaya tersendiri.
Gaya adalah gesture atau karakteristik yang dimiliki oleh suatu individu.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah bagaimana sikap, gesture
atau bahasa yang digunakan untuk menggerakkan, memotivasi,
mengelola, merancang program-program dan melaksanakan program-
program yang telah disusun bersama kolega guru dan semua personil
yang ada dalam mencapai tujuan sekolah yaitu visi dan misi sekolah

(Kadarsih dkk., 2020).

Gaya kepemimpinan kepala sekolah tentu berpengaruh terhadap
kesuksesan dalam mewujudkan tujuan. Kepala sekolah harus memikirkan
gaya kepemimpinan yang tepat yaitu gaya kepemimpinan yang mampu
mendorong dan memaksimalkan kinerja yang dilakukan. Hal ini sejalan
dengan pendapat lain yang menjelaskan terdapat empat bentuk gaya
kepemimpinan yaitu:

a. Kepemimpinan gaya otoriter adalah gaya kepemimpinan yang dilihat
memiliki kekuuasaan penuh dan bersifat mutlak yang harus
dilaksanakan oleh bawahan. Pemimpin dengan gaya otoriter menjadi
seorang diktator yang mengarahkan pikirian, perasaan dan juga

perilaku bawahannya pada tujuan yang hendak dicapai.
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b. Kepemimpinan gaya demokratis adalah gaya kepemimpinan yang
memberikan kebebasan dan keleluasaan dalam mencurahkan
pendapatnya pada bawahan dan selalu berpegang teguh pada nilai-
nilai demokrasi.

c. Kepemimpinan gaya Bebas (Laisez Faire Leadership) dalam
kepemimpinan ini para pemimpin cenderung menghindar dari
tanggung jawab serta bertindak pasif dalam melaksanakan tugasnya
sebagai seorang pemimpin.

d. Gaya kepemimpinan situasional adalah gaya kepemimpinan di mana
pemimpin memberikan respon yang sesuai dengan kondisi masing —
masing bawahan seperti kemampuan, kematangan serta minat
karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.

(Duncan dalam Puspitasari dkk., 2022)

Adapun menurut pendapat lain yang menjelaskan macam-macam gaya

kepemimpinan diantaranya yaitu:

a. Gaya kepemimpinan kharismatik adalah gaya kepemimpinan yang
memicu para pengikutnya dengan memperlihatkan kemampuan
kharismanya atau perilaku heroik yang luar baisa dalam
melaksanakan kepemimpinannya.

b. Gaya kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan yang
memberikan pengarahan dan senantiasa memotivasi para
pengikutnya menuju sasaran yang ditetapkan dengan memperjelas
persyaratan peran dan tugas.

c. Gaya kepemimpinan transformasional merupakan gaya
kepemimpinan yang mampu menginspirasi para pengikut untuk
melebarkan batas untuk melampaui kepentingan pribadi sehingga
mampu membawa dampak yang mendalam pada pribadi para
pengikut.

d. Gaya kepemimpinan visioner merupakan gaya kepemimpinan yang
mampu menciptakan dan mengimplementasikan visi yang realistis,
kredibel dan menarik mengenai masa depan organisasi.

(Robbins 2015)
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Berdasarkan gaya kepemimpinan di atas, bahwasanya gaya
kepemimpinan bersifat dinamis, lentur atau fleksibel (Suranta dalam
Lazwardi 2016). Artinya dalam gaya kepemimpinan kepala sekolah yang
biasanya diterapkan dapat berubah dengan gaya kepemimpinan yang
lainnya seiring dengan perubahan situasi dan kondisi dalam organisasi.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah tidak sekedar melaksanakan tugas
rutin yang sama saja dari hari ke hari berikutnya semua sudah ditentukan
standarnya, dan jika kinerja sudah sesuai standar maka bereslah
segalanya. Kepala sekolah juga mempunyai standar kerja, tetapi bedanya
standar kerja ini bersifat dinamis yang selalu bisa di tingkatkan, sehingga
memungkinkan terjadi peningkatan mutu secara berkelanjutan (Mulyasa

2011).

Beberapa penjelasan terkait gaya kepemimpinan kepala sekolah maka
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah
sikap atau perilaku yang digunakan dalam memimpin dan menentukan
arah sebuah organisasi agar sesuai dengan tujuan yang hendak
direalisasikan. Gaya kepemimpinan kepala sekolah bersifat dinamis,
sehingga dalam penerapannya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi

yang dihadapi oleh suatu sekolah.

Berdasarkan definisi konseptual terkait hakikat kepemimpinan,
pengertian kepemimpinan kepala sekolah dan gaya kepemimpinan kepala
sekolah dapat disintesis sebagai berikut:

a. Kepemimpinan adalah kemampuan untuk memengaruhi,
menggerakan dan memotivasi orang lain atau bawahan untuk
mencapai tujuan organisasi yang ditetapkan bersama. Tujuan
organisasi yang hendak dicapai oleh suatu kepemimpinan harus
memiliki karakteristik sebagai pemimpin, memiliki kelompok yang
dipimpin dan fleksibel dalam menghadapi situasi perubahan. Hal ini

dikarenakan kepemimpinan menjadi titik pusat dalam mengarahkan
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dan memajukan sebuah organisasi. Tanpa adanya kepemimpinan
yang mengatur dan mengarahkan sebuah organisasi pasti organisasi
tersebut tidak akan mencapai tujuannya.

b. Kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah
dalam menggerakan, mengatur, memotivasi dan mengelola segala
sumber daya yang ada di lingkungan sekolah sesuai dengan visi yang
direalisasikan sehingga tujuan dan sasaran yang disepakati bersama
dapat tercapai.

c. Gaya kepemimpinan kepala sekolah adalah sikap atau perilaku yang
digunakan dalam memimpin dan menentukan arah sebuah
organisasi agar sesuai dengan tujuan yang hendak direalisasikan.
Gaya kepemimpinan kepala sekolah bersifat dinamis, sehingga
dalam penerapannya menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang

dihadapi oleh suatu sekolah.

Kepemimpinan Visioner

Pengertian Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan merupakan faktor penting keberhasilan atau kegagalan
sebuah organisasi dalam mencapai tujuan. Kepemimpinan visioner
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang leader dalam
mengartikulasikan visi yang nyata, reliabel dan menarik untuk masa
depan organisasi. Visioner adalah orang yang memiliki wawasan ke
depan (Depdiknas 2012). Pada jurnal internasional yang berjudul
Visionary Leadership of The Head of Diniyah Madrasah in Improving
the Quality Santri menjelaskan bahwa, visionary leadership is a skill
possessed by a leader in leading his organization to progress in the
future, by formulating and translating the organization's vision into a
work, real, as a means to be able to arouse the commitment of its
members to want to work together in realizing the hopes that an

organization wants to achieve in the future (Fathih 2021).



17

Kepemimpinan visioner didasarkan pada tuntutan perubahan zaman
dalam menciptakan sumber daya manusia sehingga orientasi dari visi
dapat tercapai di masa depan. Kepemimpinan visioner merupakan
kemampuan pemimpin dalam penciptaan, perumusan, sosialisasi, dan
implementasi visi serta pemikiran ideal yang dipercaya sebagai cita-cita
organisasi di masa mendatang, antara anggota organisasi dan stakeholder
yang harus direalisasikan oleh komitmen semua anggota (Hidayah 2016).
Visi juga diartikan sebagai suatu gambaran mengenai masa depan
organisasi yang kita inginkan bersama “something that articulates a view
of a realistic, credible, attractive future for the organization, a condition
that is better in some important ways than what now exixts”’ yang artinya
kepemimpinan visioner yang memiliki makna dapat mengartikulasikan
secara nyata, kredibel, dan berorientasi pada masa depan organisasi

(Benis dan Nanus dalam Suparno & Asmawati 2018).

Pemimpin visioner adalah pemimpin yang bervariasi. Seorang pemimpin
yang mampu menciptakan, merumuskan, mengomunikasikan atau
membagikan, mensosialisasikan, mentransfer, dan mengimplementasikan
visi. Pemimpin visioner tidak hanya berkata, tetapi juga berbuat (Basri
dkk., 2021). Pemimpin yang visioner tentu akan menjadikan visi sebagai
acuan dasar bagi anggota dalam bertindak sehingga dapat mengarahkan
organiasi pada perubahan ideal di masa depan. Pemimpin visioner
memiliki keterampilan untuk menjelaskan visi kepada orang lain,
mengaplikasikan visi tersebut dalam kepemimpinan mereka, dan
memperluas visi ke dalam berbagai konteks kepemimpinan yang berbeda

(Alexandara 2023).

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan
bahwa kepemimpinan visioner merupakan kemampuan dari seorang
pemimpin dalam menciptakan, merumuskan dan mengimplementasikan

visi secara realistis, dapat dipercaya serta mampu memengaruhi dan
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mengarahkan para anggota organisasi menuju ke arah perubahan yang

ada di masa depan sesuai dengan visi.

Karakteristik Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan visioner menjadi kunci utama dalam menghadapi
tantangan masa depan. Sebagai seorang pemimpin tentu memiliki
kekhasan sendiri dalam menjalankan peran atau tugas yang diembannya,
kekhasan tersebut menjadi karakteristik tersendiri yang melekat pada diri
seorang pemimpin. Karakteristik kepemimpinan visioner merupakan ciri
khas yang dimiliki oleh pemimpin yang visioner. Beberapa pendapat para

ahli mengenai karakteristik kepemimpinan yaitu sebagai berikut.

Seorang pemimpin yang visioner setidaknya memiliki delapan karakter
diantaranya.

Memiliki pandangan ke masa depan

ISR

Memiliki keberanian dalam membuat kebijakan

Mampu mengorganisasi bawahan untuk mencapai tujuan

e o

Memiliki visi yang jelas
Memiliki misi yang akan dilaksanakan
Berpegang teguh pada nilai-nilai spiritual yang diyakini

Membina hubungan secara efektif

= @ oo

Inovatif

(Darmaji 2019)

Karakteristik-karakteristik yang melekat pada kepemimpinan visioner
dan berkontribusi terhadap pencapaian visi yang luar biasa adalah
sebagai berikut.

a. Kejelasan visi

b. Inovatif dalam mengambil risiko

c. Kemampuan komunikasi yang kuat

d. Kolaboratif dan inklusif
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e. Fleksibel dan adaptif
(Rachman dkk., 2023)

Karakteristik lain yang harus dimiliki oleh kepemimpinan visioner

diantaranya.

a. Fokus ke masa depan yang penuh tantangan dan mampu
menyiasatinya.
b. Menjadi agen perubahan yang unggul.
Menjadi penentu arah organisasi yang memahami prioritas.
d. Menjadi pelatih profesional.
e. Membimbing anggota kearah profesionalisme kerja yang
diharapkan.
(Aan Komariah dan Triatna 2016)

Seorang pemimpin yang visioner haruslah memiliki kredibilitas yang
mencakup tiga landasan yakni integritas, otoritas, dan kapabilitas.
Integritas dapat diartikan sebagai pemimpin yang memiliki karakter dan
perilaku positif. Otoritas berarti seorang pemimpin yang mampu
mengartikan kekuasaannya secara adil, benar dan baik bagi
komunitasnya. Kemudian, kapabilitas berarti bahwa seorang pemimpin

sanggup dan cakap dalam memimpin secara profesional (Hidayah 2016).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik dari kepemimpinan visioner adalah yang selalu memiliki
ambisi dalam memajukan organisasi yang lebih baik di masa depan dan
meyiasati segala tantangan yang ada dengan keinovasiannya menjadi

agen perubahan, penentu arah dan pelatih profesional.
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2.2.3. Kompetensi Kepemimpinan Visioner
Salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin
visioner adalah kemampuan komunikasi yang kuat. Kompetensi sendiri
memiliki arti kemampuan dalam melaksanakan pekerjaan. Sebagai
pemimpin yang visioner harus mampu menjelaskan dan menjalankan
visinya dengan jelas dan mampu memotivasi orang lain. Kemampuan
komunikasi yang efektif memungkinkan pemimpin dalam menjelaskan
visi, nilai-nilai dan tujuan jangka panjang kepada anggota serta
membangun pemahaman dan dukungan terkait visi tersebut (Rachman

dkk., 2023).

Menjadi pemimpin yang visioner diharuskan memiliki kompetensi yang
mendukung kelancaran kepemimpinannya. Kepemimpinan visioner
ditandai dengan kecakapan menyusun perencanaan dengan baik, yang
menggambarkan sasaran yang hendak dicapai (Adriansyah dkk., 2022).
Agar dapat mencapai sasaran dengan tepat seringkali menemukan
tantangan dan rintangan. Sebagai pemimpin visioner harus mampu
mengatasi kegagalan dan kemunduran serta tetap berkomitmen pada visi
yang ditetapkan. Kemudian, menjadi seorang pemimpin visioner
memiliki kepekaan terhadap perubahan yang terjadi di dunia luar dan
menunjukkan reaksi positif terhadap ancaman maupun peluang yang

terjadi.

Pemimpin visioner harus mengambil peran penting dalam menjalankan

visinya. Sepuluh kompetensi yang harus dimiliki oleh pemimpin visioner

diantaranya sebagai berikut.

a. Visualizing, pemimpin visioner memiliki gambaran jelas tentang apa
yang hendak dicapai.

b.  Futuristic thinking, pemimpin visioner tidak hanya memikirkan
dimana posisi organisasi pada saat ini melainkan lebih memikirkan

dimana posisi yang diinginkan pada masa depan.
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c. Showing foresight, pemimpin visioner adalah perencana yang
mempertimbangkan berbagai faktor yang dapat memengaruhi
rencana.

d. Proactive planning, pemimpin visioner mampu mengantisipasi
rintangan potensial dan mengembangkan rencana darurat dalam
menanggulangi rintangan tersebut.

e. Creative thinking, pemimpin visioner harus berpikiran kreatif dalam
mencari alternatif dalam menghadapi tantangan.

f.  Taking risk, pemimpin visioner berani mengambil risiko dan
menganggap hal tersebut sebagai peluang dan bukan kemunduran.

g. Process aligment, pemimpin visioner mengetahui bagaimana cara
dalam menyelaraskan dirinya dengan tugas organisasi.

h. Coalition building, pemimpin visioner menyadari bahwa dirinya
harus menciptakan hubungan yang harmoni, baik ke dalam maupun
ke luar organisasi.

1. Continuos learning, pemimpin visioner harus mampu dengan teratur
mengambil bagian dalam pelatihan dan berbagai jenis
pemgembangan lainnya. Baik didalam maupun diluar organisasi,
pemimpin visioner mampu menguji setiap interaksi negatif atau
positif, sehingga mampu mempelajari situasi.

j.  Embracing change, pemimpin visioner mengetahui bahwa
perubahan adalah suatu bagian yang penting bagi pertumbuhan dan
pengembangan. Ketika ditemukan perubahan yang tidak di inginkan
atau tidak diantisipasi, pemimpin visioner dengan aktif menyelidiki
jalan yang dapat memberikan manfaat pada perubahan tersebut.

(Barbara Brown dalam Rokhmah 2018)

Berdasarkan beberapa pendapat terkait kompetensi kepemimpinan
visioner dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan visioner harus
berkompeten dalam menggambarkan visi, berorientasi pada masa depan,
pro-aktif dalam menghadapi tantangan dan perubahan dan berani

mengambil risiko.
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2.2.4. Fungsi Kepemimpinan Visioner

Fungsi merupakan rincian yang memberikan petunjuk untuk melakukan

tindakan dalam mewujudkan segala harapan. Seorang kepala sekolah

sebagai pemimpin yang visioner harus memahami empat fungsi dalam

kepemimpinan visioner. Empat fungsi dari kepemimpinan visioner yaitu

berorientasi ke masa depan, agen perubahan ke arah yang lebih baik, juru

bicara yang handal, pelatih yang sabar dan menjadi suri tauladan (Brunt

Nanus dalam Hidayah 2016). Empat fungsi tersebut dapat dijawabarkan

seperti di bawah ini.

a.

Berorientasi Ke Masa Depan

Pemimpin visioner harus mampu menggambarkan visi mengenai
masa depan yang dicita-citakan bersama. Berorientasi ke masa depan
adalah kemampuan dalam menggambarkan visi yang berfokus pada
masa depan supaya tujuan -tujuan dapat direalisasikan. Sebagai
pemimpin visioner yang berorientasi ke masa depan, seorang
pemimpin menyiapkan visi, mengkomunikasikannya, memotivasi
anggota, dan mayakinkan stakeholder organisasi bahwa apa yang
dikerjakan merupakan hal yang benar dan tepat serta mendukung

partisipasi seluruh tahap usaha untuk menuju masa depan.
Agen Perubahan yang Unggul

Salah satu fungsi yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin yaitu
berperan sebagai agen perubahan yang merangsang perubahan
lingkungan dan kegiatan yang terarah serta bertanggung jawab untuk
merangsang perubahan yang ada di lingkungan internal. Pemimpin
visioner selalu memikirkan pengembangan inovasi yang membuat
anggota bekerja secara rasional. Sebagai pemimpin visioner dalam
perannya sebagai agen perubahan menjadi pelopor stiap perubahan

menuju kebaikan dalam menerapkan visi.
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c. Juru Bicara yang Handal

Pemimpin visioner sebagai juru bicara yang handal harus cakap
dalam mengkomunikasikan pesan yang melibatkan diri sendiri dan
semua anggota dalam mencapai visi organisasi secara internal
maupun eksternal. Pendapat lain bahwa “talking about effective
communications when the message the sender transmit is studied
and understood by the receiver and when immediate feedback is
provided (Molina, 2018). ” Komunikasi yang efektif tidak hanya
membutuhkan pengetahuan proses komunikasi secara komprehensif,
tetapi juga membangun mekanisme yang memastikan bahwa pesan
yang ingin dikirimkan mencapai penerima dengan benar dan melalui
umpan balik dapat memastikan bahwa pesan berhasil diterima.
Kemampuan komunikasi yang dimiliki memberikan keyakinan akan

visi organisasi yang menarik, memiliki manfaat, dan menyenangkan.
d. Pelatih yang Sabar dan Menjadi Suri Tauladan

Pemimpin visioner yang efektif sebagai pelatih haruslah menjadi
pelatih yang baik dan menjadi suri tauladan. Hal ini berarti bahwa
seorang pemimpin harus bekerjasama dalam mencapai visi. Seorang
pemimpin mengoptimalkan kemampuan seluruh pemain untuk
bekerja sama, mengkoordinir aktivitas atau usaha mereka, kearah
pencapaian kemenangan. Pemimpin visioner dituntut memiliki
kesabaran dan suri teladan yang baik dengan memberikan semangat
dan membantu anggota untuk belajar dan tumbuh, sehingga anggota
bisa percaya diri. Pemimpin visioner sebagai pelatih yang
profesional harus mampu melakukan pengembangan profesionalisme
para anggota dengan program pelatihan untuk peningkatan kualitas

kinerja anggota sehingga tujuan dari visi sesuai dengan harapan.

Berdasarkan keempat fungsi kepemimpinan visioner maka dapat
disimpulkan bahwa seorang pemimpin yang visioner harus mampu

menggerakan seluruh anggotanya dan tentunya selaras dengan fungsi
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kepemimpinan visoner yaitu berorientasi ke masa depan, agen
perubahan yang unggul, juru bicara yang handal dan sebagai pelatih

yang sabar dan menjadi suri tauladan.

2.2.5. Langkah Kepemimpinan Visioner
Pemimpin visioner tentu harus melakukan berbagai langkah dalam
mewujudkan visi yang hendak dicapai. Langkah menjadi pemimpin
visioner yaitu visi harus disegarkan sehingga tetap sesuai dan sepadan
dengan perubahan-perubahan yang terjadi. Empat langkah dalam
mewujudkan peran kepemimpinan visione) yaitu, penciptaan visi,
perumusan visi, transformasi visi dan implementasi visi (Aan Komariah
dan Triatna 2016). Keempat langkah kepemimpinan visioner yang

dijabarkan sebagai berikut.

a. Penciptaan visi

Visi tercipta dari hasil kreativitas pikir pemimpin sebagai bukti nyata
keprofesionalan dan pengalaman pribadi atau sebagai hasil elaborasi
pemikiran mendalam bersama para anggota lain berupa ide-ide ideal
tentang cita-cita organisasi di masa depan yang akan dicapai.
Pemimpin sebagai pencipta visi berarti mampu memikirkan secara
kreatif masa depan organisasi. Terdapat dua tahapan dalam proses
penciptaan visi yaitu, 1) trandwatching adalah kemampuan tingkat
tinggi dalam memprediksi kemungkinan-kemungkinan yang terjadi
di masa depan melalui kepawaiannya dalam bidang yang diemban
serta peka terhadap perubahan. 2) envisioning, adalah kemampuan
pemimpin untuk merumuskan visi berdasarkan hasil pengamatan
perubahan yang akan terjadi di masa depan. Envisioning merupakan
kemampuan dalam menggambarkan sesuatu yang belum pernah ada
sebelumnya dan kemampuan untuk menggambarkan kondisi baru

yang belum pernah dialami.
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Perumusan visi

Kepemimpinan visioner dalam tugas perumusan visi merupakan
kesadaran akan pentingnya visi dirumuskan dalam bentuk
pernyataan yang jelas agar dapat menjadi komitmen semua anggota
dalam mewujudkannya. Visi perlu dirumuskan ke dalam pernyataan
yang jelas dan tegas dan melibatkan stakeholder. Tim inti atau Core
Leadership Team Members menjelaskan bahwa, mencakup tiga fase
kegiatan dalam perumusan visi yaitu, (1) Pembentukan dan
perumusan visi oleh anggota tim kepemimpinan. (2) Merumuskan
strategi secara consensus. (3) Membulatkan sikap dan tekad sebagai

total commitment untuk mewujudkan visi menjadi suatu kenyataan.
Transformasi visi

Transformasi visi adalah kemampuan membangun kepercayaan
melalui komunikasi yang intesif dan efektif sebagai upaya dalam
membagikan visi pada stakeholder, sehingga diperoleh sense of
belonging dan sense ownership. Visi yang ada perlu
ditransformasikan. Transformasi visi ditunjukkan dengan keberadaan
misi, tujuan, strategi, kegiatan, dan capaian sasaran. Transformasi
visi menjadi bagian yang tidak terpisahkan bagi seorang pemimpin
visioner. Kemampuan pemimpin untuk mentransformasi atau
melakukan perubahan dilakukan dengan kreatifitas yang tinggi
didasari dengan kondisi serta data saat ini, dipadukan dengan
peluang dan potensi yang dimiliki, untuk menjangkau visi yang

diharapkan.
Implementasi visi

Implementasi visi adalam kemampuan pemimpin dalam
menjalankan, mengartikulasikan visi ke dalam aksi nyata.
Implementasi visi dilakukan dengan musyawarah bersama dalam
menentukan misi, tujuan, strategi, program atau kegiatan. Adapun

peran visi, misi, dan nilai yaitu, (1) Visi dan misi harus dirumuskan
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mengandung sisi intelektual dan sisi emosional secara seimbang.
Conviction + Motivation = Power. (2) Visi dan misi harus didukung
secara serasi dan sepadan oleh nilai-nilai dasar (core volue) yang
menandai panduan perilaku (behaviour) yang konsisten menuju visi
dan misi tersebut. (3) Visi dan misi harus didukung oleh strategi
organisasi dan sistem manajemen yang serasi dan sepadan. Ketiga
peran ini mengartikan bahwa budaya kerja harus mengandung etos
kerja yang seharusnya akan seirama dengan ketiga komponen

pembentuknya (Sinamo dalam Aan Komariah dan Triatna 2016).

Berdasarkan penjelasan terkait langkah-langkah kepemimpinan
visioner di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
melaksanakan peran sebagai pemimpin yang visioner harus beracuan
pada langkah-langkah kepemimpinan visioner yaitu penciptaan visi,

perumusan visi, tranformasi visi dan implementasi visi.

Berdasarkan definisi konseptual terkait pengertian kepemimpinan
visioner, karakteristik kepemimpinan visioner, kompetensi
kepemimpinan visioner, indikator kepemimpinan visioner dan
langkah kepemimpinan visioner (visionary leadership) dapat
disentesis sebagai berikut.

a. Kepemimpinan visioner merupakan kemampuan dari seorang
pemimpin dalam menciptakan, mengimplementasikan visi secara
realistis, dapat dipercaya dan mampu memengaruhi dan
mengarahkan para anggota organisasi menuju ke arah perubahan
yang ada di masa depan sesuai dengan visi.

b. Karakteristik dari kepemimpinan visioner adalah yang selalu
memiliki ambisi dalam memajukan organisasi yang lebih baik di
masa depan dan meyiasati segala tantangan yang ada dengan
keinovasiannya menjadi agen perubahan, penentu arah dan

pelatih profesional.



2.3.

27

c. Karakteristik kepemimpinan visioner harus berkompeten dalam
menggambarkan visi, berorientasi pada masa depan, pro-aktif
dalam menghadapi tantangan dan perubahan dan berani
mengambil risiko.

d. Seorang pemimpin yang visioner harus mampu menggerakkan
seluruh anggotanya dan tentunya selaras dengan fungsi yang
melekat pada seorang pemimpin yaitu berorientasi ke masa
depan, agen perubahan yang unggul, juru bicara yang handal dan
sebagai pelatih yang sabar dan menjadi suri tauladan.

e. Proses dalam melaksanakan peran sebagai pemimpin yang
visioner harus beracuan pada langkah-langkah kepemimpinan
visioner yaitu penciptaan visi, perumusan visi, tranformasi visi

dan implementasi visi.

Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang relevan terkait dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

2.3.1. Hasil penelitian terdahulu oleh Panji Asnyoto dan Erni
Roesminingsih (2016) dengan judul penelitian Kepemimpinan
Visioner Dalam Upaya Meningkatkan Mutu Sekolah (Studi Kasus
Di SMK Negeri 2 Surabaya). Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa perumusan visi sebagai upaya meningkatkan mutu sekolah
di SMK Negeri 2 Surabaya antara lain, visi dirumuskan oleh tim
sekolah dengan melibatkan unsur-unsur yang berkompeten
dibidang pendidikan dengan melibatkan stakeholder. Visi sekolah
dirumuskan secara mendalam dengan melakukan analisa kondisi
saat ini dengan dinamika perubaan-perubahan. Rumusan visi
sekolah meskipun berbasis berorientasi global namun tetap
mengandung nilai-nilai sekolah dan budaya lokal. Rumusan visi
mampu menjadi inspiratif, mudah diingat, ambisius dan mampu
memberikan semangat hidup bagi personel sekolah. Visi

berorientasi perbaikan di masa depan senantiasa membutuhkan
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dukungan seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, kepemimpinan
visioner mempunyai peranan penting guna menunjang
peningkatan mutu sekolah yaitu mampu menyusun program-
program pengembangan sekolah sebagai bentuk mengantisipasi
dan persiapan menghadapi dinamika perubahan.

Hasil peneliti terdahulu oleh Wibawani (2019) dengan judul
Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin
Perubahan dalam Peningkatan Mutu Pendidikan. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus di Sekolah Dasar Negeri 7 Pandanarum Kabupaten
Mojokerto. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian adalah (1) peran visioner
kepala sekolah di ditunjukkan dengan adanya perbaikan
kurikulum, peningkatan kedisiplinan, dan menjadi motor
penggerak/penentu kebijakan (2) strategi kepala yaitu dengan
identifikasi kasus, melakukan wawancara, menciptakan hubungan
baik, dan menciptakan suasana ke arah penyadaran siswa (3)
inovasi kepala sekolah yaitu dengan relative advantage dan
compatibility (4) Faktor pendukung kepala sekolah yaitu faktor
internal (sarana prasarana serta kepemimpinan kepala sekolah)
dan faktor eksternalnya adalah (pemerintah) (5) Penghambat dari
pihak internal yaitu: kurangnya pendidikan guru, pemahaman
masyarakat, dan kekurangan guru (6) upaya kepala sekolah yaitu
membentuk tim pengembang kurikulum, memaksimalkan
manajerial, perubahan pengelolaan dan peningkatan peran
masyarakat.

Hasil penelitian terdahulu oleh Alifiyah (2019) dengan judul
penelitian Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah dalam
Mengembangkan Karakter Peserta Didik di SMK
Muhammadiyah 7 Gondanglegi Purwokerto. Fokus penelitian ini
adalah perumusan visi sekolah, proses shared vision yang

dilakukan oleh kepala sekolah, proses penerapan visi oleh kepala
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sekolah, pendekatan yang dilakukan kepala sekolah dalam
implementasi kepemimpinan visioner kepala sekolah guna
mengembangkan karakter peserta didik.

Nasih & Insani (2022), dengan judul penelitian Kepemimpinan
Visioner Kepala Madrasah Dalam Meningkatkankan Mutu
Madrasah Ibtidaiyah Al-Muntafi’ah Barurejo Siliragung. Hasil
dari penelitian, menunjukan bahwa : (1) Kepemimpinan Visioner
Kepala Madrasah Ibtidaiyah al-Muntafi’ah Barurejo Siliragung
Kepemimpinan sudah menjalankan perannya sebagai kepala
madrasah yang visioner, yaitu dengan mengkomunikasikan visi
keseluruh guru, murid, dan wali murid. Perumusan visi ini
didasari nilai personal kepala madrasah. (2) Kepemimpinan
Visioner Kepala Madrasah dalam meningkatkan Mutu Madrasah
Ibtidaiyah Al-Muntafi’ah Barurejo Siliragung menemukan hasil
bahwa kepemimpinan visioner kepala madrasah dalam
meningkatkan mutu Madrasah Ibtidaiyah sudah dijalankan
dengan maksimal meliputi mutu input, proses, dan hasil.

Hasil penelitian terdahulu oleh Mukti (2018), dengan judul
penelitian Kepemimpinan Visioner Kepala Sekolah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa seorang pemimpin yang
visioner sangat dituntut untuk memiliki tujuan atau visi yang jelas
yang akan di capai oleh organisasinya. Kepemimpinan visioner
menekankan bahwa keberadaan visi menjadi sangat penting bagi
organisasi sehingga terwujud organisasi yang efektif dan

kompetitif.

Berdasarkan penelitian relevan di atas maka dapat disimpulkan bahwa,

terdapat persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama membahas

dan meneliti tentang kepemimpinan visioner kepala sekolah. Adapun

perbedaan dari penelitian relevan dan penelitian ini yakni dalam

penelitian relevan membahas tentang mutu sekolah akan tetapi dalam
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penelitian ini lebih berfokus pada peran kepala sekolah dalam

kepemimpinan visioner.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini bertujuan sebagai sebuah arahan
terhadap penelitian yang dilakukan terutama pada pemahaman alur
pemikiran dan dapat melakukan analisis supaya penelitian dapat berjalan
sistematis sesuai arah tujuan yang dicapai. Kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai
faktor yang telah diidentifikasi sebagai persoalan yang penting (Sugiyono
2020).

Kerangka pikir pada penelitian ini berfokus pada peran kepemimpinan
visioner kepala sekolah di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton dalam
menjalankan kepemimpinannya sebagai pemimpin yang visioner. Fokus
peran kepemimpinan visioner yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
langkah-langkah yang ditempuh kepala sekolah dalam proses penciptaan
visi sekolah, proses perumusan visi sekolah, proses transformasi visi
sekolah, dan implementasi dari visi sekolah. Keterlakasanaan peran
kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin yang visioner tentu
mampu memengaruhi bawahan, memotivasi yang melibatkan banyak
pihak terkait seperti pendidik, staf tata usaha, komite dan stakeholder
lainnya dalam pengelolaan sekolah agar sesuai visi. Keterlibatan pihak-
pihak tersebut dimaksudkan agar dapat mengawasi dan membantu
mewujudkan kepemimpinan visioner kepala sekolah. Secara ringkas

kerangka pikir penelitian digambarkan sebagai berikut.
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Kepemimpinan Visioner
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[ Penciptaan visi ] [ Perumusan visi ] Transformasi Implementasi
visi visi

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian



III. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tujuan dalam penelitian, maka jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif dimaksudkan untuk memahami fenomena
yang dialami subjek penelitian, seperti pelaku, persepsi, motivasi, tindakan
dan lain sebagainya secara berurutan dan menggunakan deskripsi yang
disajikan dalam bentuk kata-kata atau statement pada suatu konteks
khusus yang alamiah (Moleong 2016). Penelitian kualitatif juga diartikan
untuk memahami fenomena yang terjadi di tempat penelitian dan
bertujuan untuk menggambarkan lebih rinci tentang bagaimana
kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai

pemimpin yang visioner.

Pengambilan sumber data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan cara
purposive sampling dan Snowball sampling. Purposive sampling
merupakan teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Sampel data yang digunakan pada penelitian dengan cara
purposive sampling dilakukan dengan pertimbangan tertentu yang lebih
tahu tentang apa yang diharapkan. Teknik ini biasanya dilakukan karena
beberapa pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan
dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh
(Abdussamad 2021). Snowball sampling adalah teknik pengambilan
sumber data yang awalnya jumlahnya sedikit lama-lama menjadi besar.
Hal ini dilakukan karena dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum

mampu memberikan data yang memuaskan, maka mencari orang lain yang
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dapat digunakan sebagai sumber data. Dengan demikian, jumlah sampel
sumber data akan semakin besar seperti bola salju yang menggelinding

(Sugiyono 2020).

3.2. Deskripsi Subjek dan Objek Penelitian
Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
3.2.1. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan secara
purposive sampling dan snowball sampling yaitu kepala sekolah,
10 pendidik, satu staf tata usaha, komite sekolah dan dua wali

murid di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton.

3.2.2. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peran kepemimpinan visioner
kepala sekolah yang diamati melalui langkah-langkah
kepemimpinan visioner kepala sekolah yaitu, proses penciptaan

visi, perumusan visi, transformasi visi, dan implementasi visi.

3.2.3. Setting Penelitian
a. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 17
Negerikaton, beralamatkan di J1. Branti Raya, Desa
Pejambon, Kecamatan Negerikaton, Pesawaran, Lampung.
b. Waktu penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun

pelajaran 2023/2024.

3.3. Kehadiran Peneliti
Kehadiran peneliti sangat penting dan dibutuhkan dalam proses

pengambilan data penelitian karena data dan instrumen utama penelitian
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ini adalah peneliti itu sendiri. Kehadiran peneliti di lapangan dalam
penelitian kualitatif merupakan hal yang harus dilakukan sebab peneliti
sebagai instrumen kunci (Sugiyono 2020). Sebagai instrumen kunci
peneliti menyadari bahwasanya dirinya sebagai perencana, pengumpul dan
penganalisa data, serta menjadi pelapor dari hasil penelitiannya. Kehadiran
peneliti juga untuk melihat kebenaran data yang diambil di tempat
penelitian yaitu di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton. Peneliti turun
langsung di tempat penelitian untuk mengambil data penelitian dengan

cara wawancara, observasi dan dokumentasi.

Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian ini diperoleh dari informan-informan dengan cara
membatasi jumlah informan akan tetapi jika informan atau data yang
didapatkan sudah lengkap maka penelitian ini telah selesai. Sumber data
dalam penelitian ini berkaitan dengan kepemimpinan visioner kepala
sekolah di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton. Sumber data penelitian ini
yaitu berupa manusia, benda, dokumen maupun kegiatan. Sumber data
berupa manusia dikatakan sebagai informan dan sumber data berupa
dokumen, benda, dan hasil rekaman hasil wawancara disebut data bukan
manusia (Ajat 2018). Informan dalam penelitian ini yaitu, kepala sekolah,
pendidik, staf tata usaha, komite dan wali murid. Data dari informan yang

diperlukan dalam penelitian ini dikaji dari sumber data sebagai berikut.

3.4.1. Data Primer
Data primer adalah data utama yang diperoleh dari subjek
penelitian. Sumber data primer pada penelitian ini adalah Kepala
Sekolah, komite sekolah, pendidik staf tata usaha dan wali murid di
UPTD SD Negeri 17 Negerikaton yang berkaitan dengan
kepemimpinan kepala sekolah dalam menjalankan peran sebagai
pemimpin yang visioner. Sumber data primer dalam penelitian ini
diperoleh peneliti melalui kata-kata dan tindakan melalui observasi

dan wawancara.
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3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti sebagai penunjang data primer. Sumber data sekunder
dalam penelitian dapat berupa orang lain, dokumen atau internet
dan sumber lainnya sebagai penunjang. Sumber data sekunder
dalam penelitian sudah ditentukan yaitu kepala sekolah, komite
sekolah, 10 orang pendidik, satu staf tata usaha dan dua wali murid.
Supaya memudahkan peneliti dalam penyajian data, maka sumber
data tersebut akan diberikan pengkodean sebagai berikut.

Tabel 1. Sumber Informan dan Pengkodean

No. Informan Kode Jumlah
1. | Kepala sekolah KS 1

2. Komite K 1

3. Pendidik P 10

4. Tata usaha TU 1

5. | Wali Murid WM 2
Jumlah Seluruh Informan 15

Sumber Data: Analisis Peneliti

Sumber data yang hendak diperoleh berupa tindakan, kata-kata,
dan orang-orang yang diamati dan diwawancarai sebagai sumber
data utama yang dicatat melalui catatan tertulis, pengambilan foto,
perekaman suara serta pemberian koding pada informan supaya
tidak menyinggung siapapun dalam penelitian ini. Pengkodean
informan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Pengkodean Informan Penelitian

Teknik Pengumpulan Data Kode Kode Sumber Data
Wawancara W KS
K
Observasi O P
. TU
Dok t D
okumentasi WM

Sumber Data: Analisis Peneliti
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3.5. Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama dari penelitian tidak lain adalah mengumpulkan data-data

yang akan menjadi hasil dari sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data

merupakan langkah yang paling tepat dalam penelitian, karena bertujuan

untuk mendapatkan data (Sugiyono 2020). Teknik pengumpulan data yang

diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

3.5.1.

Observasi
Observasi merupakan proses kegiatan mengamati segala hal yang
ada di lingkungan menggunakan panca indera. Teknik
pengumpulan data dengan cara observasi digunakan jika penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala
alam (Sugiyono 2020). Pengumpulan data dengan teknik observasi
berperan serta dalam mengamati objek penelitian, seperti tempat
khusus suatu organisasi, sekelompok orang atau beberapa aktivitas
suatu sekolah untuk mendapatkan hasil penelitian berdasarkan
realita dan fakta yang ada. Observasi dalam penelitian terbagi
menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut.
a. Observasi pasif
b. Observasi moderat
c. Observasi aktif
d. Observasi lengkap

(Sugiyono 2020).

Penelitian ini menggunakan teknik observasi pasif. Melalui
observasi pasif peneliti datang untuk mengamati tetapi tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang diamati. Observasi pertama kali yang
dilakukan adalah melihat gambaran umum terkait kondisi sekolah
di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton. Kemudian, pada tahap
selanjutnya peneliti melakukan observasi terkait indikator-

indikator yang sesuai dengan subfokus penelitian.
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3.5.2. Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat disusun makna dalam

suatu topik tertentu. Teknik wawancara dilakukan sebagai teknik

pengumpulan data karena untuk mengetahui dengan pasti informasi

yang akan diperoleh selama penelitian. Wawancara dapat dilakukan

secara terstruktur, semistruktur ataupun tidak terstruktur.

a.

Wawancara terstruktur yaitu teknik pengumpulan data oleh
peneliti telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh, dengan wawancara terstruktur ini setiap
respoden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data
mencatatnya.

Wawancara semiterstruktur adalah wawancara dimana subjek
atau informan yang diteliti dapat memberikan jawaban yang
bebas dan tidak dibatasi, akan tetapi inti dari yang diteliti tidak
boleh keluar dari tema yang sudah ditentukan. Wawancara
semiterstruktur dilakukan apabila pihak yang diwawancarai
tidak memberikan jawaban yang cukup memuaskan maka akan
dicoba dengan menggunakan beberapa kata yang dapat
dijadikan pemicu untuk menggali jawaban yang lebih spesifik.
Wawancara tidak terstruktur yaitu teknik wawancara yang
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun
sebelumnya secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Wawancara tidak terstruktur di mana peneliti belum
mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh,
sehingga pedoman yang digunakan hanya nerupa garis-garis

besar permasalahan yang akan dinyatakan.

Penelitian ini akan menggunakan teknik wawancara

semiterstruktur. Peneliti tetap menggunakan pedoman wawancara

yang telah disusun secara sistematis sebelumnya untuk

mengumpulkan data. Tujuan dari penggunaan teknik wawancara
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semitersturuktur adalah untuk menemukan jawaban secara lebih
terbuka, Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, pendidik,

komite, staf tata usaha dan wali murid.

Pedoman wawancara semiterstruktur dijabarkan melalui indikator
pertanyaan yang disusun oleh peneliti yakni tentang peran
kepemimpinan visioner yang dijalankan oleh kepala sekolah baik
dari proses penciptaan visi, perumusan visi, transformasi visi, dan
implementasi visi. Indikator pertanyaan tersebut merupakan
subfokus penelitian dan peneliti berharap dengan wawancara
terkait subfokus tersebut dapat membantu mengumpulkan data

yang dicari.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melihat
dan menganlisis dokumen-dokumen. Dokumen tersebut berupa
dokumen pribadi, dokumen resmi, catatan harian maupun foto atau
gambar (Hikmawati 2020). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik dokumentasi berupa gambar atau foto dan

dokumentasi terkait peran kepemimpinan visioner kepala sekolah.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti yang bertindak

sebagai instrumen dan pengumpul data. Instrumen penelitian merupakan

alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data

supaya pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih lengkap, lebih

cermat, sistematis dan mudah diolah (Hikmawati 2020).

Peneliti perlu menyusun instrumen penelitian berupa rancangan atau

rencana penyusunan yang disebut dengan kisi-kisi. Kisi-kisi merupakan

matriks yang berisi informasi untuk dijadikan pedoman dalam
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adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kisi-Kisi Metode Observasi dan Wawancara

Sub Fokus

Indikator

Teknik

Sumber Data

Penciptaan
visi

Kolaborasi dengan
stakeholder dalam
penciptaan visi
Berorientasi pada tujuan
dan masa depan yang
jelas.

Berupaya menciptakan
sekolah yang unggul

w

W, 0

W, 0

Perumusan
visi

Visi dirumuskan dengan
pernyataan yang jelas.
Pemahaman visi sekolah
oleh warga sekolah.
Komitmen kepala
sekolah terhadap visi
sekolah.

W, 0
W, 0

W, 0

Transformasi
visi

Mengkomunikasikan dan
mensosialisasikan visi
oleh warga sekolah
Dapat memengaruhi
orang lain dengan
memberikan motivasi
secara berkesinambungan
Strategi dalam
mentransformasikan visi

W, 0

Implementasi
visi

Menjadi role model
dalam
mengimplementasikan
visi.

Mampu mengembangkan
profesionalisme warga
sekolah dalam program
pendidikan sesuai visi.
Berpartisipasi aktif dalam
kegiatan sekolah.

Upaya dalam
menghadapi tantangan
dan hambatan selama
proses
pengimplementasian visi.

W, 0

W, 0

W, 0

KS

TU
WM

Sumber Data: Analisis Peneliti
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Tabel 4. Kisi-Kisi Metode Dokumentasi

Nama Dokumen yang Dibutuhkan Keterangan

Ada (\) Tidak ada (V)

Dokumentasi kehadiran stakeholder pada saat
rapat penciptaan visi

Dokumentasi visi yang dirumuskan/dicetak

Dokumentasi fasilitas yang menunjang
tercapainya visi

Dokumentasi slogan-slogan yang berkenaan
dengan sosialisasi visi

Dokumentasi rencana program kerja kepala
sekolah yang menggambarkan visi berorientasi
ke masa depan

Dokumentasi kegiatan sekolah yang
mencerminkan ketercapaian visi

Struktur organisasi sekolah

Dokumentasi lingkungan sekolah

a. Kondisi fisik lingkungan sekolah

Lingkungan sekolah bersih

Lingkungan sekolah disiplin dan tertib

Lingkungan sekolah ramah anak

olale|s

Suasana pembelajaran yang
menyenangkan

Sumber Data: Analisis Peneliti

3.7. Analisis Data
Analisis data merupakan langkah setelah pengumpulan data selesai
dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan mengumpulkan data secara
mendalam melalui observasi, wawancara dan dokumentasi, yang
selanjutnya menganalisis data hingga tahap penyusunan laporan. Analisis
data dalam penelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses
pengumpulan data, dan terus berlangsung hingga pertanyaan-pertanyaan

dalam penelitian sepenuhnya dapat terjawab.

Aktivitas dalam analisis data pada penelitian kualitatif selama
berlangsungnya analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung
sampai tuntas hingga data yang dikumpulkan cukup dan kredibel (Miles
dan Huberman dalam Sugiyono 2020). Terdapat beberapa proses dalam

menganalisis data secara interaktif yaitu diawali dari reduksi data (data
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reduction), penyajian data (display data), dan melakukan penarikan
kesimpulan atau verifikasi data (drawing/verifying). Proses tersebut dapat

di lihat pada gambar berikut.

Pengumpulan Data Penyajian Data
(Data Colecction) (Display Data)
A
Reduksi Data
(Data Reduction)
Penarikan
Kesimpulan
(Drawing/Verifying)

Gambar 2. Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model)
Sumber: Miles Huberman dalam Sugiyono 2020

3.7.1. Pengumpulan Data (Data Collection)
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara
pencarian data yang dibutuhkan terhadap berbagai jenis data dan
bentuk data yang ada di lapangan, kemudian melaksanakan
pencatatan data di lapangan. Penelitian kualitatif pada penelitian ini
proses pengumpulan data dilakukan di UPTD SD Negeri 17

Negerikaton dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.

3.7.2. Reduksi Data (Data Reduction)
Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya yaitu meruduksi
data. Mereduksi data memiliki arti membuang, merangkum,
memilah dan memilih data yang sesuai fokus pada hal-hal penting

yang sesuai dengan tema yang diteliti serta membuang hal yang
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tidak dibutuhkan. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan

memudahkan peneliti dalam proses penelitian selanjutnya.

3.7.3. Penyajian Data (Display Data)
Data yang telah didapatkan dari hasil penelitian kemudian
dikumpulkan dan dikategorikan serta disajikan dalam bentuk narasi
untuk menginterpretasikan data secara sistematis. Penyajian data
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar katogori dan sejenisnya. Proses penyajian data juga dapat

memudahkan peneliti dalam memahami apa yang terjadi.

3.7.4. Penarikan Kesimpulan (Verification)
Apabila penyajian data sudah dilakukan maka tahap berikutnya
yaitu proses penarikan kesimpulan atau verifikasi yang didasarkan
pada reduksi data yang merupakan jawaban atas permasalahan
yang difokuskan dalam penelitian. Kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru berupa deskripsi atau gambaran
tentang objek yang sebelumnya belum ada atau masih samar
sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas. Data yang telah
dikumpulkan kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu

kesimpulan.

3.8. Keabsahan Data
Setiap penelitian yang dilakukan perlu adanya keabsahan data hal ini
digunakan untuk mengetahui derajat kepercayaan atau kebenaran terhadap
hasil penelitian yang dilakukan pada penelitian kualitatif, data yang
ditemukan dapat dinyatakan valid apabila tidak terdapat perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang menjadi sesungguhnya terjadi

pada objek penelitian. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
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meliputi wji credibility, uji transferability, uji dependability dan uji
confirmability (Sugiyono 2020).

3.8.1. Uji Credibility
Credibility atau kredibel memiliki arti kepercayaan. Uji kredibel ini
merupakan kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif yang
dilakukan dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatan
ketekunan, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat,

menggunakan bahan referensi, analisis kasus negatif dan

memberchek (Sidiq dan Khoiri 2019).

3.8.2. Uji Transferability
Transferability adalah validitas eksternal pada penelitian kualitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat
diterapkannya hasil penelitian (Sidiq dan Khoiri 2019). Nilai
transfer ini mencakup pertanyaan, sampai hasil penelitian dapat
digunakan dalam situasi lain. Supaya orang lain dapat memahami
hasil penelitian kualitatif, maka pada saat menyusun laporan
peneliti memberikan uraian secara jelas, rinci sistematis dan dapat
dipercaya. Apabila pembaca laporan penelitian mendapatkan
gambaran yang jelas maka laporan ini telah memenuhi standar

transferabilitas.

3.8.3. Uji Dependabilitiy
Dependability disebut sebagai reliabilitas (Sugiyono 2020). Suatu
penelitian dapat dikatakan reliabel jika orang lain dapat mengulangi
atau mereplikasi proses penelitian tersebut. Uji dependability
dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan

proses penilaian yang dilakukan oleh auditor yang independen atau
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pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam
melakukan penelitian. Apabila peneliti tidak memiliki dan tidak
bisa menunjukan aktivitas selama penelitiannya maka

dependability penelitiannya patut diragukan.

Uji Confirmability

Pengujian confirmability merujuk pada netralisasi dan objektivitas
data yang dikumpulkan. Uji confirmability dalam penelitian
kualitatif disebut dengan uji objektifitas penelitian (Sugiyono
2020). Menguji confirmability berarti menguji hasil penelitian
dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Apabila hasil penelitian
yang dilakukan telah memenuhi standar fungsi dari proses
penelitian dan cukup koheren maka penelitian tersebut telah

memenuhi standar confirmability.

Penelitian ini menggunakan uji credibility yaitu peningkatan ketekunan,

triangulasi, menggunakan bahan referensi dan membercheck.

a. Uji credibility dalam peningkatan ketekunan pada yaitu
dilakukan dengan cara pengamatan secara lebih cermat dan
berkesinambungan agar kepastian data dan urutan peristiwa
dapat direkam secara pasti.

b. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan dalam uji
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang berbeda di
luar data yang berguna untuk keperluan pengecekan atau
berfungsi sebagai pembanding dari data yang diperoleh dengan
berbagai cara dan waktu. Triangulasi dibagi menjadi beberapa
jenis diantaranya yaitu, triangulasi teknik, triangulasi sumber
dan triangulasi waktu. Triangulasi sumber dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah, komite, pendidik, staf tata usaha dan
wali murid. Kemudian, triangulasi waktu adalah uji kredibilitas

yang dilakukan pada kesempatan tertentu. Triangulasi teknik
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dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik seperti
wawancara, observasi maupun dokumentasi.

Menggunakan bahan referensi yaitu adanya pendukung dalam
membuktikan data yang telah ditentukan oleh peneliti. Seperti,
data hasil wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman
wawancara dan dokumentasi berupa foto-foto sehingga hasil
data lebih kredibel.

Membercheck, merupakan proses pengecekan data yang
dilakukan oleh peneliti yang bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana data yang diperoleh apakah sudah sesuai dengan
apa yang diberikan pemberi data serta agar informasi yang
diperoleh digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan

data yang dimaksud oleh informan.

3.9. Tahapan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari tiga prosedur yaitu, pra penelitian, tahap

penelitian dan tahap analisis data. Langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut.

3.9.1. Tahap Pra Penelitian

Tahap pra penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober

2023 dan memiliki enam langkah yaitu:

a.
b.

C.

Menyusun rencana penelitian.

Mempelajari dan mendalami subfokus penelitian.

Mengurus surat izin dalam melaksanakan penelitian
pendahuluan di UPTD SD Negeri 17 Negerikaton.

Memilih informan yang berguna dalam pemberian informasi
tentang penelitian dan menyiapkan perlengkapan penelitian
seperti pedoman observasi, wawancara, alat tulis dan alat

dokumentasi.
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3.9.2. Tahap Penelitian

Tahapan penelitian akan dilakukan pada semester genap Tahun

Ajaran 2023/2024 yang terdiri dari tiga langkah yaitu:

a.

Persiapan diri dan memahami latar penelitian

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan diri untuk memahamai
latar belakang penelitian terkait subjek dan objek serta data
yang dibutuhkan sehingga peneliti dapat mempersiapkan alat
pengumpulan data.

Memasuki lapangan

Pada saat memasuki lapangan, peneliti memulai dengan
meminta izin penelitian kepada kepala sekolah untuk
melakukan pengumpulan data.

Melakukan pencarian dan pengumpulan data

Pencarian data yang dibutuhkan dalam penelitian harus sudah
disiapkan terlebih dahulu instrumen penelitiannya oleh
peneliti. Pada tahap ini menjadi tahap yang paling penting
dalam penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian ini tidak

lain yaitu memperoleh data.

3.9.3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data yang akan dilakukan peneliti yaitu melakukan

serangkaian proses analisis data sampai menginterpretasikan data-

data yang didapatkan. Peneliti melakukan analisis data dengan

tahapan mereduksi data, display data dan menarik

kesimpulan/verifikasi.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam menganalisis peran

kepemimpinan visioner kepala sekolah di UPTD SD Negeri 17

Negerikaton maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

5.1.1.

5.1.2.

Penciptaan Visi

Peran kepala sekolah UPTD SD Negeri 17 Negerikaton dalam
penciptaan visi yaitu dilaksanakan dengan cara mengajak semua
stakeholder dalam proses pembentukkan visi yang selalu dilakukan
secara musyawarah, visi yang diciptakan berorientasi ke masa
depan, menggambarkan dengan jelas tentang apa yang hendak
dicapai (visualizing) dan mampu memprediksi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi di masa depan (futuristic thinking)

serta berupaya menjadikan sekolah yang unggul.

Perumusan Visi

Peran kepala sekolah UPTD SD Negeri 17 Negerikaton dalam
perumusan visi yaitu dengan rapat bersama kemudian merumuskan
visi ke dalam bentuk pernyataan yang jelas, sesuai dengan aturan
yang berlaku yaitu permendikbud Nomor 61 Tahun 2014 dan
membuat Surat Keputusan (SK) dan ada pada dokumen 1 KTSP.
Selain itu, kepala sekolah selalu menanamkan pemahaman visi
kepada warga sekolah dengan mengingatkan dan menjadi teladan
yang baik di sekolah, selalu memberikan dukungan kepada warga
sekolah agar terus berkomitmen terhadap visi yang telah

dirumuskan. Kemudian, kepala sekolah juga memberikan sanksi
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kepada warga sekolah jika tidak mematuhi visi yang dirumuskan

dengan memberikan teguran, bimbingan dan nasihat.

5.1.3. Transformasi Visi
Peran kepala sekolah UPTD SD Negeri 17 Negerikaton dalam
mentransformasi visi yaitu dengan mengkomunikasikan dan
mensosialisasikan visi kepada warga sekolah secara sopan, ramah,
santai, harmonis, tegas dan komunikatif. Kepala sekolah dalam
mentransformasikan visi juga dilakukan dengan cara mencetak dan
memasang slogan atau banner yang berisi kata-kata yang
mencerminkan visi. Selain itu, kepala sekolah juga memberikan
motivasi secara berkesinambungan dan memberikan apresiasi
kepada warga sekolah serta kepala sekolah memberikan arahan dan

pembinaan kepada warga sekolah untuk mencapai tujuan dari visi.

5.1.4. Implementasi Visi
Peran kepala sekolah UPTD SD Negeri 17 Negerikaton dalam
mengimplementasikan visi dilakukan dengan menjadi role model
dalam mencontohkan visi seperti bertanggungjawab, disiplin
menjadi supervisor dan motivator. Kepala sekolah juga mampu
mengembangkan profesionalisme warga sekolah dengan
mengaktifkan kembali KKG dan membentuk pelatihan-pelatihan
dalam bentuk komunitas belajar. Kepala sekolah selalu
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah dan berupaya mengatasi
tantangan dan hambatan dalam mengimplementasikan visi dengan
cara memenuhi kebutuhan baik dari kebutuhan belajar mengajar

dan sarana prasarana.

5.2. Saran
Berdasarkan data yang ditemukan, peneliti menyarankan beberapa hal
terkait peran kepemimpinan visioner kepala sekolah di UPTD SD Negeri
17 Negerikaton.
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Kepala Sekolah
Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin agar dapat konsisten
dalam mempertahankan dan menjalankan perannya sebagai

pemimpin yang visioner, karena akan berdampak pada kemajuan

sekolah.

Pendidik
Pendidik agar senantiasa mendukung rencana kepala sekolah yang
berorientasi dalam memajukan sekolah. Karena, pendidik secara

langsung ikut andil dalam memajukan sekolah.

Staf Tata Usaha
Staf tata usaha diharapkan mendukung rencana kepala sekolah
dalam memajukan sekolah. Karena, staf tata usaha secara langsung

menjadi tempat pelayanan jasa bagi lembaga pendidikan.

Komite sekolah

Komite sebagai pemberi masukkan kepada pihak sekolah agar
dapat sepenuhnya mengawasi kinerja kepala sekolah agar tercapai
sekolah yang unggul berdasarkan visi sekolah melalui

kempemimpinan kepala sekolah yang visioner.

Wali murid

Wali murid sebagai stakeholder eksternal agar mengawasi
perkembangan anak didik di luar sekolah dan memberikan
dukungan penuh kepada sekolah untuk mewujudkan sekolah yang

unggul.

Peneliti lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi peneliti lain
untuk penelitian selanjutnya dan disarankan kepada peneliti lain
untuk menyempurnakan segala kekurangan yang ada pada

penelitian ini.
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